






A. Lokasi dan Objek Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini adalah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa 
Tengah, objek penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pangaruh Inflasi, 
Pengeluaran Pemerintah, dan Produk Domestik Regional Bruto Terhadap 
Investasi (PMDN) kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-
2018. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini 
menggunakan data yang berupa angka-angka dan dapat diolah secara statistik 
tertentu. Dengan pendekatan ini akan menunjukan has 
il yang jelas dan spesifikasi serta menunjukkan hubungan antara variabel. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan merupakan data sekunder selama kurun waktu 
2014-2018. Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik  (BPS) 
Provinsi Jawa Tengah, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jawa Tengah, dan Kementrian Keuangan 
Direktoral Jenderal Perimbangan Keuangan.  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah kabupaten dan kota Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)  
28 
 
Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan data terdapat 35 kabupaten dan kota 
yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten dan kota tersebut dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Sampel dalam penelitian 13 kabupaten 1 kota ini dengan menggunakan 
teknik Non Probability Sampling dengan cara purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan berbagai pertimbangan tertentu. Adapun 
pertimbangan yang ditentukan dalam pengambilan sampel penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki data publikasi  
investasi (PMDN) di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Jawa Tengah secara konsisten dari tahun 
2014-2018. 
2. Kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki data publikasi  
inflasi di Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah secara konsisten dari 
tahun 2014-2018. 
3. Kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki data publikasi  
pengeluaran pemerintah dalam belanja daerah di Kementrian Keuangan 
Direktoral Jenderal Perimbangan Keuangan secara konsisten dari tahun 
2014-2018. 
4. Kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki data publikasi  
produk domestik regional bruto di Badan Pusat Statistik secara konsisten 





Tabel 3.1 Populasi dan Sampel  
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 
No Kabupaten dan Kota 
Kriteria Sampel 
1 2 3 4   
1 Kabupaten Banjarnegara X √ √ √   
2 Kabupaten Banyumas X √ √ √   
3 Kabupaten Batang X √ √ √   
4 Kabupaten Blora X √ √ √   
5 Kabupaten Boyolali X √ √ √   
6 Kabupaten Brebes X √ √ √   
7 Kabupaten Cilacap √ √ √ √  1 
8 Kabupaten Demak √ √ √ √  2 
9 Kabupaten Grobongan √ √ √ √  3 
10 Kabupaten Jepara √ √ √ √  4 
11 Kabupaten Karanganyar √ √ √ √  5 
12 Kabupaten Kebumen X √ √ √   
13 Kabupaten Kendal X √ √ √   
14 Kabupaten Klaten √ √ √ √  6 
15 Kabupaten Kudus X √ √ √   
16 Kabupaten Magelang X √ √ √   
17 Kabupaten Pati √ √ √ √  7 
18 Kabupaten Pekalongan √ √ √ √  8 
19 Kabupaten Pemalang X √ √ √   
20 Kabupaten Purbalingga X √ √ √   
21 Kabupaten Purworejo X √ √ √   
22 Kabupaten Rembang √ √ √ √  9 
23 Kabupaten Semarang √ √ √ √  10 
24 Kabupaten Sragen √ √ √ √  11 
25 Kabupaten Sukoharjo √ √ √ √  12 
26 Kabupaten Tegal X √ √ √   
27 Kabupaten Temanggung X √ √ √   
28 Kabupaten Wonogiri √ √ √ √  13 
29 Kabupaten Wonosobo X √ √ √   
30 Kota Magelang X √ √ √   
31 Kota Pekalongan X √ √ √   
32 Kota Salatiga X √ √ √  
33 Kota Semarang √ √ √ √  14 
34 Kota Surakarta X √ √ √   
35 Kota Tegal X √ √ √   




E. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal 
yang dilakukan di Republik Indonesia oleh investor dalam negeri 
menggunakan modal dalam negeri. Dalam penelitian ini data investasi yang 
digunakan yaitu investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN) 
kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah dengan satuan rupiah selama 
periode 2014-2018. Data investasi di peroleh dari Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Jawa Tengah (DPMPTSP Jawa Tengah) 
2. Variabel Independen (X) 
a. Inflasi (X1) 
Inflasi adalah suatu keadaan dimana harga barang secara umum 
mengalami kenaikan secara terus menerus atau terjadi penurunan uang 
dalam negeri. Inflasi dalam penelitian ini merupakan data inflasi tahun 
berjalan di kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah periode 2014-
2018, yang dinyatakan dalam satuan persen. Data inflasi diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. 
b. Pengeluaran pemerintah (X2) 
Belanja daerah adalah semua kewajiban daerah yang telah diakui 
sebagai pengurangan nilai kekayaan  bersih dalam periode tahun 
anggaran yang bersangkutan. Pengeluaran pemerintah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengeluaran dalam anggaran belanja daerah 
di kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah dengan satuan rupiah 
periode 2014-2018. Data pengeluaran pemerintah diperoleh dari 





c. Produk domestik regional bruto (X3) 
Produk domestik regional bruto adalah nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh faktor produksi yang ada di negara tertentu pada satu 
tahun tertentu. Produk domestik regional bruto yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah produk domestik regional bruto atas dasar harga 
konstan kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah dengan satuan 
rupiah periode 2014-2018. Data produk domestik regional bruto 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan 
metode dokumentasi yakni pengumpulan data berasal dari buku-buku, jurnal, 
maupun website yang berhubungan dengan masalah yang diteliti pada 
penelitian ini. Data yang digunakan adalah data inflasi, pengeluaran 
pemerintah, produk domestik regional bruto dan investasi (PMDN) di 
kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2014-2018. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
analisis data panel, data panel adalah data yang berbentuk gabungan antara data 
cross section dengan data time series. Data cross section pada penelitian ini 
memakai data dari 13 kabupaten dan 1 kota yang berada di Provinsi Jawa 
Tengah sedangkan data time series pada penelitian ini dari tahun 2014-2018. 
Rumus regresi data panel sebagai berikut:  
𝐿𝑜𝑔(𝑌𝑖𝑡) =  𝛼 +  𝛽1  𝑋1𝑖𝑡 +   𝛽2 log (𝑋2𝑖𝑡) +   𝛽3  log (X3𝑖𝑡) + 𝑒𝑖𝑡 
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Log(𝑌𝑖𝑡)   : Investasi (PMDN)  
 𝛼    : Konstanta 
log (𝑋1𝑖𝑡 )  : Inflasi kabupaten i pada tahun t 
 log (𝑋2𝑖𝑡)  : Pengeluaran pemerintah kabupaten I pada tahun t 
 log (X3𝑖𝑡)  : Produk domestik regional bruto kabupaten I pada  
tahun t 
 𝛽₁ +  𝛽₂ + 𝛽₃ : Koefisien Regresi 
 t    : Data Time Series (2013-2018) 
 i   : Data Cross-Section Kabupaten Kota 
 e   : Tingkat kesalahan penggangguan 
1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data panel yaitu dengan 
metode Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. 
a. Model Pooled (Common Effect) 
Motode Common Effect adalah motode yang pendekatannya 
paling sederhana dengan menggabungkan antara data cross section 
dan time series. Metode Common Effect ini sama dengan regresi linear 
berganda karena motode ini tidak memperhatikan dimensi waktu 
maupun individu (cross section), sehingga motode ini sama persis 
dengan motode pendekatan kaudrat kecil atau Ordinary Least Squre 
(OLS) dalam mengestimasi model data panel. Menurut (Silalahi et al., 
2014) persamaan motode dapat dilihat sebagai berikut : 
Yit = 𝛼 + 𝛽ϳ𝑋𝑖𝑡
ϳ






Yit : Variabel terikat untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 𝑋𝑖𝑡
ϳ
 : Variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t 
 i  : Unit cross section sebanyak N 
 t  : Unit time series sebanyak T 
 j  : Urutan variabel 
 𝜀𝑖𝑡 : Komponen erroe untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 𝛼 : Intercept 
b. Model Tetap (Fixed Effect) 
Pada metode ini mengasumsikan perbedaan perindividu dapat 
diakomodikasikan dari perbedaan intersepnya namun slopnya sama 
antara variabel, teknik pada metode ini yaitu teknik Least Squars 
Dummy variabel (LSDV). Menurut (Silalahi et al., 2014) teknik 
variabel dummy dapat dilihat sebagai berikut : 
Yit = 𝛼i + 𝛽ϳ𝑋𝑖𝑡
ϳ
 +∑ α𝑖𝑛𝑖=2  Di + 𝜀𝑖𝑡 
Keterangan : 
 Yit : Variabel terikat untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 Di : Dummy variabel 
 𝑋𝑖𝑡
ϳ
 : Variabel bebas ke-j untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 𝜀𝑖𝑡 : Komponen error untuk individu ke-I pada waktu ke-t  
 𝛼 : Intercept 
 𝛽ϳ  : Parrameter untuk variabel ke-j 
c. Model Efek Acak (Random Effect) 
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Pada metode Random Effect ini menjelaskan variasi dalam nilai 
serta arah hubungan antara subjek yang diasumsikan secara acak atau 
random yang di dispesifikasian secara residual. Jadi model ini 
mengestimasikan data panel yang akan diduga terdapat variabel 
residual diduga terdapat hubungan antara waktu dan subjek. Metode 
ini bertujuan agar dapat mengatasi kelamahan yang ada pada model-
model sebelumnya dengan menggunakan variabel dummy, metode ini 
menggunakan estimasi Generalizad Least Square (GLS). Menurut  
(Silalahi et al., 2014) persamaan metode random effect dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Yit = 𝛼 + 𝛽ϳ𝑋𝑖𝑡
ϳ
 + 𝜀𝑖𝑡 ; 𝜀𝑖𝑡 = 𝑢𝑖  + 𝑉𝑡 + 𝑊𝑖𝑡  
Katerangan : 
Yit : Variabel terikat untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 𝑋𝑖𝑡
ϳ
 : Variabel bebas ke-j untuk individu ke-I pada waktu ke-t 
 𝜀𝑖𝑡 : Komponen error untuk individu ke-I pada waktu ke-t  
 𝛼 : Intercept 
 𝛽ϳ  : Parrameter untuk variabel ke-j 
 𝑢𝑖  : Komponen error cross section 
 𝑉𝑡  : Komponen time series 







2. Penentuan Model Estimasi 
Pada pemilihan model antara model Common Effect, Fixed Effect 
dan Random Effect harus melakukan beberapa pengujian sebagai berikut : 
a. Uji Chow 
Uji Chow digunakan dengan tujuan agar dapat melihat manakah 
model yang lebih tepat untuk digunakan antara Common Effect atau 






ESS1 : Residual Sun Square hasil pendugaan model fixed effect 
ESS2 : Residual Sun Square hasil pendugaan model pooled last  
square 
N : Jumlah data cross section 
T  : Jumlah data time series 
K : Jumlah variabel penjelas 
Pengujian yang dilakukan menggunakan hipotesis sebagai 
berikut : 
H₀  : Model Common Effect 
H₁ : Model Fixed Effect 
Dengan ketentuan yang harus dipenuhi yaitu apabila 
probabilitas F < 𝛼 0,05 % maka H₀ di tolak dan H₁ di terima. 
b. Uji Hausman 
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Uji hausman yaitu pengujian yang digunakan agar dapat 
menentukan manakah model yang lebih tepat antara model Fixed 
Effect dan Common Effect, dengan rumus sebagai beriku : 
m = (𝛽 – b) (M 0 – M 1)−1(𝛽 – b) ~𝑋2(K) 
Dimana 𝛽 adalah vektor untuk variabel fixed effect, b adalah 
vektor variabel random effect, M0 merupakan matrik kovarians untuk 
dugaan random effect. 
Dalam pengujian ini dilakukan menggunakan hipotesis sebagai 
berikut : 
H₀  : Model Fixed Effect 
H₁ : Model Random Effect 
Jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel H0 di tolak H1 di 
terima.sedangkan jika Chi-Square <Chi-Square tabel maka H0 
diterima, H1 ditolak. 
c. Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier dilakukan dengan tujuan untuk 
membandingkan dan melihat manakah model yang lebih tepat 
diantara mode Common Effect  dan model Random Effect dan uji LM 
merupakan tahap akhir dari pengujian pemilihan model terbaik. 





∑ = [∑ =𝑇𝑡  1 𝑒𝑖𝑡]
𝑛
𝑖
∑ = [∑ =𝑇𝑡  1 𝑒𝑖𝑡
2 ]𝑛𝑖





  n  : Jumlah individu 
  T : Jumlah periode waktu 
  e  : Residual metode Commond Effect (OLS) 
Pada pengujian ini dilakukan menggunakan hipotesis sebagai 
berikut : 
H₀  : Model Common Effect 
H₁ : Model Random Effect 
Dengn ketentuan dimana apabila probabilitas Breusch Pagan < 
𝛼 0,05 % maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel-veriabel independen dengan variable dependen belanja daerah 
dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut :  
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial merupakan uji yang bertujuan untuk terdapat atau 
tidaknya pengaruh dari variabel-variabel independen (inflasi, dan 
pengeluaran pemerintah) terhadap variabel dependen (investais 









bi = Koefisien regrensi 
sbi = Standar deviasi 
Pada pengujian ini menggunakan hipotesis sebagai berikut :  
H₀ : Inflasi, Pengeluaran Pemerintah dan Produk Domestik Regional 
Bruto tidak  berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
dependen Investasi (PMDN). 
H₁ : Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, Produk Domestik Regional 
Bruto positif signifikan terhadap variabel dependen Investasi 
(PMDN). 
Dengan kriteria t hitung > t tabel atau nilai Prob. < 0,05 maka 
dapat dinyatakan variabel independen (X1, X2, X3) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F betujuan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel independen inflasi, pengeluaran pemerintah, dan prosuk 
domestik regional bruto memiliki pengaruh secara bersamaan 
terhadap veriabel dependen investasi (PMDN) Provinsi Jawa Tengah 
(Ghozali, 2011). Pada Uji F memiliki rumus sebagai berikut :  






R2  : Determinasi Koefisian 
k  : Jumlah variabel yang digunakan 





Pengambilan keputusan dalam uji F adalah jika nilai Prob-F 
statistick < α (0.05) inflasi, pengeluaran pemerintah, produk domestik 
regional bruto tidak  mempengaruhi investasi (PMDN). 
Pada penelitian yang dilakukan menggunakan hipotesis sebagai 
berikut : 
H₀ : Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, dan Produk Domestik Regional 
Bruto tidak  mempengaruhi Investasi (PMDN). 
H₁ : Inflasi, Pengeluaran Pemerintah, dan Produk Domestik Regional 
Bruto mempengaruhi Investasi (PMDN). 
Kriteria Pengujian: H₀ ditolak jika nilai Prob-F statistick < α 
(0.05) 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengetahui 
besarnya presentase variable independen yakni inflasi, pengeluaran 
pemerintah dan produk domestik regional bruto dalam menerangkan 
keragaman variabel dependen yakni, Investai (PMDN) Provinsi Jawa 






ESS : Jumlah kuadrat dari regresi 
TSS : Total jumlah kuadrat 
40 
 
Jika perolehan nilai R-square kurang dari 0,5 atau 50 % maka 
kemampuan variable independen dalam menjelaskan variable 
dependen adalah lemah dan sebaliknya jika perolehan nilai R-square 
lebih dari 0,5 atau 50% maka kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen kuat. 
